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ABSTRAK

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada topik sistem respirasi memerlukan inovasi. Inovasi
pembelajaran IPA yang bisa dilakukan adalah dengan integrasi antara topik sistem respirasi manusia
dan masalah pencemaran udara. Integrasi ini diharapkan bisa menumbuhkan kemampuan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) pada siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sebuah
inovasi instrumen penilaian terkait dengan Higher Order Thinking Skills of Human Respiratory
System based on Environmental Pollution Problem in Air (HOTS-Resyenvair) pada siswa Sekolah
Dasar (SD) yang merupakan integrasi antara pembelajaran IPA dan pendidikan lingkungan hidup.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode research and development
dengan mengadaptasi model ADDIE, namun pelaksanaan penelitian hanya sampai pada tahapan
pengembangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa instrument HOTS-Resyenvair yang
sudah dikembangkan berjumlah 12 soal yang diturunkan dari 6 indikator berdasarkan aspek HOTS
yang mengadaptasi dari Taksonomi Anderson. Penggunaan HOTS-Resyenvair sebagai sebuah
sarana inovatif dalam pembelajaran perlu dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa di
dalam memecahkan masalah sistem respirasi yang berbasis kepada masalah pencemaran
lingkungan di udara. Hasil validasi dari ahli dan guru terhadap HOTS-Resyenvair adalah berkategori
layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa instrument
HOTS-Resyenvair yang dikembangkan berkategori valid dan layak digunakan dalam pembelajaran
[PA.

Kata Kunci: higher order thinking skills, pendidikan lingkungan hidup, pembelajaran IPA
ABSTRACT

Learning natural sciences on the topic of the respiratory system requires innovation. Science
learning and innovation can be done by integrating the topic of the human respiratory system and
the problem of air pollution. This integration is expected to improve higher-order thinking skills
(HOTS) in students. This research aimed to develop an innovative assessment instrument related
to the Higher Order Thinking Skills of Human Respiratory System based on Environmental Pollution
Problem in Air (HOTS-Resyenvair) for elementary school students. It was an integration between
science learning and environmental education. The ADDIE model was applied as the research and
development methodology, but the implementation of the research only goes as far as the
development stage. According to the findings of this study, the HOTS-Resyenvair instrument
consisted of 12 questions derived from 6 indicators based on HOTS aspects adapted from
Anderson's taxonomy. The use of HOTS-Resyenvair as an innovative tool in learning needs to be
done to improve students' abilities to solve respiratory system problems based on environmental
pollution problems in the air. The validation results from experts and teachers on HOTS-Resyenvair.
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are in the suitable category to be used in learning. This study concluded that the HOTS-Resyenvair
instrument developed is valid and suitable for science learning.

Keywords: higher order thinking skills, environmental education, science learning

PENDAHULUAN

Pendidikan abad 21 merupakan sebuah keharusan yang dilaksanakan di
sekolah untuk bisa beradaptasi dengan perkembangan sains dan teknologi.
Pendidikan yang mengedepankan kemampuan abad 21 ini terdiri dari 4 kompetensi
utama yaitu critical thinking, creative thinking, communication, dan collaboration
(Adams & Muthiah, 2020; Gu & Belland, 2015; Jamari et al., 2017; Sadiqin et al., 2017;
Utama et al., 2020). Kemampuan ini merupakan kompetensi yang harus dimiliki
oleh siswa di abad 21. Pendidikan abad 21 merupakan sebuah Pendidikan modern
yang memprioritaskan output berupa kompetensi yang bisa langsung diterapkan
pada pembelajaran di kelas dan luar kelas. Pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam
(IPA) dalam hal ini di jenjang sekolah dasar sudah mulai harus menerapkan
pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). Kemampuan HOTS
dalam hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh Anderson et al. (2001) adalah
terdiri dari 3 level yaitu dimulai dari level C4 (analyze), C5 (evaluate), dan C6
(Create).

Beberapa penelitian terkait HOTS yang sudah dilakukan diantaranya berkaitan
dengan deskripsi kemampuan siswa terkait topik tertentu tentang HOTS. Selain itu
pengembangan model pembelajaran yang berkaitan dengan HOTS sudah
dikembangkan, salah satunya model OIDDE yang dikembangkan pada
pembelajaran biologi (Husamah et al., 2018a, 2018b). Pengembangan model seperti
ini sangat bermanfaat untuk membangun kompetensi HOTS pada siswa. Model
pembelajaran lain yang berkaitan dengan HOTS adalah model Reading, Mind
Mapping, Sharing (RMS) yang berorientasi pada pembelajaran dengan konsep
literasi sains yang kuat. Hal itu dikarenakan ada tahapan reading pada model RMS
yang sangat erat kaitannya dengan literasi (Muhlisin, 2018; Muhlisin et al., 2016).
Penelitian lain yang terkait dengan HOTS adalah pengembangan instrumen Higher
Order Thinking Skills Assessment based on Environmental Problem (HOTS-AEP)
yang sudah dikembangkan pada beberapa tahun lalu (Ichsan et al., 2019). Penelitian

lain terkait HOTS adalah terkait dengan pengembangan lembar kerja siswa yang di
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dalamnya berisi instruksi untuk siswa dan mahasiswa agar bisa terlatih kemampuan
HOTS nya.

Topik pembelajaran sistem respirasi manusia dalam mata pelajaran lImu
Pengetahuan Alam (IPA) sangat berkaitan erat dengan kemampuan HOTS (Atmojo
et al., 2017; Nugraha et al., 2020; Zulfiani et al., 2020). Sistem respirasi manusia
dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) berhubungan dengan kemampuan
menganalisis yang harus dimunculkan pada siswa terkait dengan berbagai masalah
sistem respirasi yang mungkin saja menyerang manusia. Selain itu masalah lain yang
terkait dengan fungsi organ paru-paru dan kelengkapan organ pernapasan lainnya,
bisa menjadi bahan diskusi bagi siswa ketika belajar mengenai masalah tersebut di
kelas. Paru-paru sebagai sebuah organ manusia sangat vital fungsinya untuk
keberlangsungan hidup dikarenakan fungsinya untuk menghirup udara menjadi
sangat penting. Adanya kemampuan HOTS pada siswa diharapkan bisa membuat
siswa lebih kritis, kreatif, dan inovatif dalam pembelajaran sistem respirasi,
terutama kaitannya dengan masalah lingkungan hidup terkait pencemaran udara.

Rusaknya lingkungan hidup dikarenakan adanya polusi udara merupakan
masalah yang dihadapi belakangan ini (Karami et al., 2021; Mantovani et al., 2017;
Pramana et al., 2020; Russo et al., 2021). Terutama untuk daerah yang merupakan
kota besar harus bisa untuk lebih peduli terhadap masalah pencemaran lingkungan
tersebut. Berbagai penelitian terkait menunjukkan bahwa pembelajaran lingkungan
hidup masih belum bisa maksimal membahas pencemaran udara. Pendidikan
lingkungan hidup tidak bisa berdiri sendiri sebagai sebuah solusi tunggal dalam
mengatasi masalah ini. Pendidikan lingkungan hidup harus bisa bersinergi dan
terintegrasi dengan topik pembelajaran lain, salah satunya IPA. Integrasi ini akan
bisa memadukan berbagai topik IPA terkait seperti sistem respirasi dengan masalah
pencemaran lingkungan hidup yaitu polusi udara.

Berdasarkan paparan tersebut maka dapat dilihat urgensi dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan sebuah kemampuan HOTS vyang bisa
mengintegrasikan antara topik pembelajaran IPA dengan Pendidikan lingkungan
hidup. Hal ini menjadi urgen karena HOTS adalah salah satu kemampuan yang harus
ditingkatkan pada pembelajaran IPA dengan materi yang kontekstual seperti sistem
respirasi manusia dan pencemaran lingkungan di udara. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya adalah pada penelitian ini dilakukan

integrasi HOTS pada topik sistem respirasi manusia dengan topik pencemaran
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udara. Sistem respirasi sebagai sebuah topik dalam pembelajaran IPA bisa
diintegrasikan dengan masalah pencemaran udara sehingga bisa menjadi sebuah
konsep baru yang dinamakan Higher Order Thinking Skills of Human Respiratory
System based on Environmental Pollution Problem in Air (HOTS-Resyenvair).
Konsep HOTS ini perlu dikembangkan lebih lanjut terkait dengan aspek yang
diturunkan berdasarkan Taksonomi Anderson (2001). HOTS-Resyenvair sebagai
sebuah konsep baru dalam HOTS perlu dikembangkan menjadi sebuah instrumen
yang lebih rinci dan bisa diukur untuk berbagai jenjang, terutama untuk jenjang
sekolah dasar. Berdasarkan uraian tersebut maka terdapat sebuah hal urgen untuk
mengembangkan instrumen terkait dengan HOTS-Resyenvair untuk siswa SD.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen penilaian HOTS-

Resyenvair untuk pembelajaran IPA SD.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan Research and Development
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu Analyze, Design,
Develop, Implement, Evaluate (Branch, 2009). Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober-November 2022 yang dilakukan di Universitas Mohammad Husni
Thamrin. Penelitian ini merupakan sebuah pengembangan instrumen soal yang
digunakan untuk mengukur Higher Order Thinking Skills of Human Respiratory
System based on Environmental Pollution Problem in Air (HOTS-Resyenvair).

Bagan alur dari tahapan penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Analyze Design Develop

Evaluate Implement

Gambar 1. Tahapan Penelitian Menggunakan Model ADDIE
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Adapun tahapan lengkap dari penelitian ini dimulai dari tahapan pertama yaitu
membuat analisis (analyze). Tahapan pertama ini dilakukan dengan melibatkan
berbagai pihak terkait dalam hal ini guru, dalam penelitian ini HOTS-Resyenvair
akan dikembangkan untuk jenjang SD. Hal ini ditujukan agar siswa SD bisa lebih
mempelajari secara lebih kontekstual terkait dengan sistem respirasi manusia yang
berkaitan dengan pencemaran lingkungan hidup di udara.

Tahapan kedua adalah membuat desain (Design) yang merupakan tahapan
lanjutan dari menganalisis masalah yang sudah didapatkan. Desain yang dibuat
sebelum proses berikutnya menjadi sangat penting untuk diperhatikan secara
seksama. Desain dari instrumen yang dibuat harus memiliki keterkaitan dengan
topik dan level berpikir dari Taksonomi Anderson. Indikator yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah mulai dari level C4 (Analyze), C5 (Evaluate), C6 (Create)
yang merupakan level berpikir dari Taksonomi Anderson (2001).

Tahapan ketiga adalah terkait dengan pengembangan (Develop) instrumen
untuk mengukur HOTS-Resyenvair. Instrumen yang dikembangkan untuk
mengukur HOTS-Resyenvair berupa soal uraian. Pada tahapan pengembangan
dilakukan validasi ahli yang diberikan penilaian dan dikatakan valid sesuai dengan
Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Validasi Instrumen

Interval Skor Kategori
3,25<x<4,00 Sangat Valid
250=sx=<325 Valid
1,75 <x < 2,50 Kurang Valid
1,00 < x<1,75 Tidak Valid

Sumber: Ratumanan & Laurens (2006)

Tahapan keempat dan kelima yaitu terkait dengan implementasi dan evaluasi
belum dilaksanakan pada penelitian ini. Tahapan yang dilaksanakan pada penelitian
ini hanya sampai tahapan pengembangan (develop) yaitu pada tahap ketiga. Hal ini
dikarenakan tahapan implementasi dan evaluasi akan dilaksanakan pada penelitian
lanjutan agar waktu uji coba bisa lebih lama dan sampel yang digunakan bisa lebih

banyak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan pertama dari penelitian ini yaitu terkait dengan hasil analisis yang

menunjukkan bahwa instrumen HOTS sangat diperlukan untuk dikembangkan pada
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materi pembelajaran sistem respirasi manusia. Hasil pengamatan secara langsung
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA pada topik respirasi belum dikembangkan
pada pembahasan yang berbasis masalah pencemaran udara. Hasil dari penelitian
pada tahap pertama ini menjadi dasar untuk melakukan desain instrumen penelitian
yang merupakan tahap kedua penelitian. Hasil dari tahapan desain penelitian ini
menunjukkan bahwa soal yang dibuat sebaiknya berbentuk uraian dengan jumlah
soal sebanyak 12 butir, yang merupakan hasil turunan dari 6 indikator yang
dikembangkan dari Taksonomi Anderson. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen HOTS-Resyenvair yang Telah Dikembangkan

No Aspek Indikator Butir

1 C4(Analyze) Menganalisis penyebab dari gangguan 1,2
pernapasan karena asap kendaraan beserta
bagian organ paru-paru

2 C4(Analyze) Menganalisis faktor penyebab penyakit saluran 3, 4
pernapasan karena asap pabrik

3  C5(Evaluate)  Mengevaluasi penggunaan masker untuk 5,6
mencegah terhirupnya polusi udara bagi
kesehatan respirasi

4  C5(Evaluate)  Mengevaluasi kebiasaan membakar sampah 7,8
pada rumah tangga yang berdampak pada
kesehatan respirasi

5 C6 (Create) Menciptakan sebuah ide promosi Kesehatan 9,10
respirasi pada teman sebaya
6 Co6 (Create) Menciptakan kalimat ajakan yang terkait dengan 11,12

upaya pencegahan penyakit paru-paru yang
disebabkan pencemaran udara

Tahapan ketiga yaitu mengembangkan instrumen HOTS-Resyenvair yang
didasarkan pada kisi-kisi instrumen yang sudah dibuat. Adapun butir pertanyaan
yang dikembangkan disajikan dalam Tabel 3. Jumlah butir yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 12 soal yang merupakan soal uraian.

Tabel 3. Soal HOTS-Resyenvair Berbentuk Uraian yang Telah Dikembangkan

No Butir Pertanyaan Aspek
1 Tuliskan pendapatmu terkait dengan gangguan C4 (analyze)
pernapasan manusia yaitu asma. Apakah penyakit
asma disebabkan oleh asap kendaraan? Jelaskan
pendapatmu
2 Menurut pendapatmu, jelaskan bagian organ paru- C4 (analyze)
paru manakah yang bisa rusak akibat sering menghirup
polusi udara?
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Butir Pertanyaan

Aspek

10

11

12

Seorang siswa tinggal di dekat pabrik yang
mengeluarkan asap industri, menurutmu penyakit apa
yang dapat dirasakan oleh siswa tersebut?

Flu dan batuk adalah contoh penyakit yang sering
dialami masyarakat. Apakah dampak dari asap
pembakaran sampah industri bagi orang yang
menderita flu dan batuk?

Masker biasa digunakan untuk mencegah terhirupnya
debu dan zat lain yang masuk ke dalam sistem
pernapasan. Jelaskan kendala yang dialami oleh siswa
SD dalam penggunaan masker

Penggunaan masker sangat penting dalam mencegah
penyakit pernapasan, menurut kamu jenis masker
apakah yang cocok digunakan oleh siswa untuk
mencegah penyakit pernapasan? Jelaskan
Menurutmu, apakah kebiasaan membakar sampah di
rumah yang dilakukan masyarakat bisa membuat
gangguan Kesehatan pernapasan? Berikan
pendapatmu

Apakah yang bisa dilakukan untuk mengurangi
kebiasaan membakar sampah di rumah? jelaskan
Tuliskan ide yang bisa dilakukan untuk mengajak
temanmu dalam berolahraga untuk menjaga
Kesehatan respirasi

Bagaimana cara untuk mengajak temanmu untuk mau
memakai masker untuk mencegah polusi udara?
Jelaskan

Tuliskan kalimat ajakan untuk bisa mempromosikan
bahaya nya asap kendaraan untuk penyakit respirasi
pada temanmu

Tuliskan ide kreatif yang berisi ajakan untuk bisa
mengurangi dampak buruk dari polusi udara dengan
menjaga lingkungan hidup

C4 (analyze)

C4 (analyze)

C5 (Evaluate)

C5 (Evaluate)

C5 (Evaluate)

C5 (Evaluate)
C6 (Create)
C6 (Create)

C6 (Create)

C6 (Create)

Hasil dari validasi ahli menunjukkan bahwa skor memiliki kategori valid dan

layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Soal yang dikembangkan untuk

mengukur HOTS-Resyenvair bisa digunakan dalam pembelajaran IPA yang

terintegrasi dengan Pendidikan lingkungan hidup. Adapun hasil dari validasi ahli
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Instrumen HOTS-Resyenvair

No Validator Skor Keterangan

1 Ahli Pembelajaran 1 3.83 Sangat Valid
2 Ahli Pembelajaran 2 3.92 Sangat Valid
3 Ahli Pembelajaran 3 3.58 Sangat Valid
3 Guru 1 3.67 Sangat Valid
4 Guru 2 3.83 Sangat Valid
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Integrasi antara materi pembelajaran IPA di SD pada topik sistem respirasi
dengan masalah lingkungan hidup khususnya terkait pencemaran udara merupakan
sebuah inovasi dalam pembelajaran. Inovasi pembelajaran berbasis HOTS perlu
terus dikembangkan terutama pada topik yang bersifat integratif antara topik IPA
dan lingkungan hidup. Hal ini dikarenakan topik pembelajaran IPA harus berorientasi
pada kegiatan yang ramah lingkungan (Handayani et al., 2020; Innes et al., 2018;
Saltan & Divarci, 2017; Sund & Cericke, 2020). Pembelajaran IPA dalam hal ini terkait
dengan sistem respirasi bukan hanya berkaitan dengan pengenalan organ dari
sistem pernapasan, melainkan juga harus bisa mengaitkan antara konsep
pernapasan dengan faktor penyebab penyakit pada sistem organ tersebut. HOTS-
Resyenvair dalam hal ini merupakan sebuah inovasi konsep sistem respirasi
manusia bisa diintegrasikan dengan permasalahan lingkungan hidup khususnya
terkait dengan pencemaran udara.

Aspek HOTS yang bisa diintegrasikan adalah berkaitan dengan kemampuan
menganalisis masalah sistem respirasi yang berbasis kepada masalah lingkungan
hidup. HOTS-Resyenvair sebagai sebuah modifikasi variabel HOTS yang lebih
spesifik hanya membahas konsep sistem respirasi manusia dan permasalahan
lingkungan hidup yaitu pencemaran udara. Instrumen yang dikembangkan dalam
penelitian ini ditujukan untuk mengukur kemampuan HOTS-Resyenvair siswa SD
seperti misalnya kemampuan untuk menganalisis masalah terkait dengan gangguan
pernapasan yang disebabkan karena pencemaran udara. Siswa dalam kemampuan
menganalisis harus bisa memberikan penjelasan yang logis terkait dengan sebab
akibat dari sebuah peristiwa (Hadi et al., 2018; Ibrahim & Harun, 2017).

Aspek berikutnya yang berkaitan dengan HOTS adalah aspek C5
(mengevaluasi), kemampuan ini terkait dengan kemampuan siswa untuk
memberikan tanggapan dan respon atas sebuah permasalahan. Soal HOTS-
Resyenvair yang dikembangkan dalam hal ini sudah memuat berbagai masalah yang
berkaitan dengan kemampuan C5 yaitu terkait dengan kebiasaan menggunakan
masker dan membakar sampah. Hal ini menjadi sebuah permasalahan yang harus
diangkat dalam pembelajaran IPA terkait dengan respirasi karena sangat relevan
dengan keadaan yang terjadi saat ini. Siswa diajak untuk bisa berpikir sesuai dengan
konteks terkini dan keadaan yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Kemampuan
pada ranah C5 perlu dilatih agar siswa bisa kritis terhadap permasalahan yang ada
(Crant & Smith, 2018; Huang et al., 2022; Tam, 2021; Zain et al., 2022).
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Aspek tertinggi dalam HOTS adalah berkaitan dengan kemampuan C6 (create)
atau menciptakan sebuah solusi dari permasalahan. Kemampuan HOTS dalam hal
ini diarahkan untuk bisa menciptakan sebuah ide terkait dengan mempromosikan
upaya untuk menjaga Kesehatan respirasi. Kemampuan HOTS dalam HOTS-
Resyenvair memerlukan upaya siswa untuk bisa menciptakan berbagai solusi dari
permasalahan penyakit sistem respirasi yang berbasis kepada masalah lingkungan
udara. Kemampuan untuk memecahkan masalah dan berpikir kreatif pada siswa SD
harus dikembangkan sejak masih jenjang Pendidikan dasar. Tujuannya agar ketika
siswa tersebut sudah besar bisa lebih kreatif dalam memecahkan masalah yang ada
di sekitar lingkungannya. Kemampuan berpikir kreatif dalam hal ini kemampuan C6
sesuai dengan kebutuhan akan kompetensi abad 21 yaitu 4C critical thinking,
creative thinking, communication, dan collaboration (Boholano, 2017; Heinrichs,
2016; Urbani et al., 2017).

Penelitian ini memiliki sebuah kebaruan yang membedakan dengan penelitian
lain, kebaruan (novelty) dari penelitian ini adalah sebuah kemampuan HOTS-
Resyenvair yang sudah diintegrasikan antara topik sistem respirasi manusia dengan
masalah pencemaran lingkungan hidup di udara. Integrasi topik sistem respirasi
manusia dan topik lingkungan hidup pada pembahasan pencemaran udara yang
terhubung menjadi sebuah kemampuan HOTS-Resyenvair merupakan inovasi.
Pengembangan serupa harus dilakukan kedepannya agar Pendidikan IPA di jenjang
SD bisa berkembang lebih baik dan inovatif. Pendidikan IPA dan Pendidikan
lingkungan hidup merupakan sebuah kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu sama
lain, sehingga kedua topik pembahasan ini terintegrasi dan bisa dikembangkan
dengan berbagai modifikasi tema. Pembelajaran yang terintegrasi seperti ini bagus
agar siswa bisa berpikir secara sistem dan lebih terstruktur sesuai dengan konsep
Pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa instrumen
HOTS-Resyenvair berkategori valid sehingga layak untuk digunakan dalam
pembelajaran. Pembelajaran IPA yang terintegrasi dengan Pendidikan lingkungan
hidup bisa diterapkan untuk kedepannya agar topik yang dibahas lebih kontekstual
dan relevan dengan perkembangan terkini yang dialami oleh siswa. Saran dari

penelitian ini adalah agar kedepannya bisa dikembangkan lembar kerja untuk
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mendukung pembelajaran HOTS-Resyenvair. Saran lainnya adalah dengan
mengutamakan penggunaan bahan pembelajaran yang kontekstual sehingga bisa
dilakukan integrasi HOTS-Resyenvair pada topik pembelajaran yang lain.
Keterbatasan penelitian ini adalah belum dilakukan implementasi pada siswa SD di
lapangan sehingga belum terukur secara keseluruhan terkait dengan gambaran dari

kemampuan HOTS siswa yang diukur dengan instrumen HOTS-Resyenvair.
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